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Abstract  

 

The development of technology and the communication industry has caused drastic 

changes in the media industry, especially print media. A great number of newspapers and 

magazines stopped printing because it was difficult to compete with online media. 
Therefore, the term “news desert” appears to refer to a community or area that is not 

covered by newspapers due to the declining population of local newspapers in various 
regions. The community or region seems to have disappeared from the public eye. 

Important issues, problems, and aspirations of residents in the region are no longer heard 

and their existence seems to be no longer essential. This is certainly troubling, especially 
regarding the function of the media as the fourth estate in democracy. However, in various 

regions, online alternative media are now emerging that only focus on local issues, 
especially issues that are not or rarely touched by mainstream media. This study aims to 

find out how online alternative media try to overcome the phenomenon of news desert in 

Indonesia. The research was conducted by case study approach with two sources of 
information for data collection. The first one is manual observation on two online 

alternative media Bandung Bergerak and Bale Bengong and the second one is interviews 
with the Editor-in-Chief of the two media. Based on this research, several results were 

obtained, 1) alternative media report news about local communities that are rarely 

presented in the mainstream media and causing news desert, 2) an in-depth data-based 
journalism approach and citizen journalism in alternative media are capable of uniting 

local communities and communities, 3) news that does not rely on clickbait or the latest 

updates in online alternative media can be enjoyed without expiration,  and 4) the proximity 

of online alternative media to the society is one of the leading strategies for overcoming 

the news desert. 
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Abstrak  

 

Perkembangan teknologi dan industri komunikasi menyebabkan perubahan drastis pada 

industri media, terutama media cetak. Banyak surat kabar dan majalah yang terpaksa 

berhenti terbit karena sulit bersaing dengan media online. Oleh karena itu, muncullah istilah 

“gurun berita” yang merujuk pada komunitas atau wilayah yang tidak diliput oleh surat 

kabar akibat menurunnya populasi surat kabar lokal di berbagai daerah. Komunitas atau 

wilayah tersebut pun seolah-olah hilang dari mata publik secara umum. Hal-hal penting, 

problema, dan aspirasi warga di wilayah itu tak lagi terdengar dan keberadaannya terkesan 

tak lagi menjadi esensial. Ini tentunya meresahkan terutama terkait dengan fungsi media 

sebagai pilar keempat demokrasi. Namun di berbagai wilayah, kini muncul media alternatif 

iyang hanya berfokus pada isu-isu lokal, terutama isu yang tidak atau jarang disentuh media 

arus utama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media alternatif online 

berupaya untuk mengatasi fenomena gurun berita di Indonesia. Penelitian dilakukan 

dengan strategi studi kasus dengan metode pengumpulan data berupa observasi dua media 

alternatif online Bandung Bergerak dan Bale Bengong serta wawancara dengan Pemimpin 

Redaksi kedua media tersebut. Berdasarkan penelitian ini, didapatkan beberapa hasil yakni 

1) media alternatif online menghadirkan berita tentang komunitas dan masyarakat lokal 

yang jarang dihadirkan di media arus utama dan menyebabkan gurun berita, 2) pendekatan 

jurnalisme mendalam berbasiskan data maupun jurnalisme warga pada media alternatif 

online mampu merekatkan komunitas dan masyarakat lokal, 3) berita yang tidak 

mengandalkan judul clickbait maupun update terbaru di media alternatif online bisa 

dinikmati tanpa masa kedaluwarsa, dan 4) kedekatan media alternatif online dengan 

masyarakat menjadi salah satu senjata unggulan untuk mengatasi gurun berita.  

 

Kata Kunci: gurun berita, jurnalisme, media alternatif, media lokal, media online 

 

Pendahuluan 

 

Meningkatnya koneksi internet dan multiplikasi media digital mengubah tren 

pertumbuhan yang dialami oleh media-media ternama di seluruh dunia, terutama 

media cetak seperti surat kabar dan majalah.  Data yang dihimpun oleh Pew 

Research Center’s Journalism Project pada 2019 menunjukkan bahwa rata-rata 

oplah surat kabar harian pada 1990-an adalah 6,3% lebih rendah daripada 1980-an. 

Pada dekade 2000-an dan seiring dengan difusi transmisi data bandwidth, oplah 

surat kabar turun lebih lanjut sebesar 16% hingga mencapai 28 juta eksemplar pada 

2018. Ini merupakan penurunan sebesar 54% dari tingkat oplah pada dekade 1980-

an. Sementara pada 2020, diperkirakan sirkulasi surat kabar harian di Amerika 

Serikat, baik cetak maupun digital, sebanyak 24,3 juta pada Senin-Jumat dan 25,8 

juta pada akhir pekan. Total jumlah tersebut turun sebesar 6% jika dibandingkan 

tahun sebelumnya (Barthel, 2021). 

Hal serupa juga terjadi di Indonesia, bahkan bisa dikatakan lebih suram. Satu 

per satu media cetak terpaksa tutup akibat kesulitan bersaing di era digital. 

Berdasarkan data Serikat Perusahaan Pers (SPS), terdapat penurunan jumlah dan 

oplah media cetak di Indonesia pada 2019 dibandingkan dengan periode pada lima 

tahun sebelumnya. Sebagai contoh, jumlah surat kabar harian menurun dari 418 ke 

383, majalah turun dari 449 ke 111, dan tabloid turun dari 236 ke 73. Total, jumlah 

media cetak turun dari 1.321 pada 2014 menjadi 644 media cetak pada 2019. Oplah 
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media cetak juga tinggal sebanyak 12,8 juta eksemplar saja pada 2019, atau turun 

sekitar 5 juta eksemplar dari 2014 sebanyak 23,3 juta eksemplar (Wiratama, 2021).  

Kondisi itu diperparah dengan pandemi Covid-19 yang “resmi” masuk ke 

Indonesia pada Maret 2020 lalu. Jumlah media cetak yang bertumbangan pun terus 

bertambah. Survei yang dilakukan SPS pada 22-23 April 2020 menyebutkan bahwa 

bagi perusahaan media cetak, krisis akibat pandemi Covid-19 benar-benar 

berdampak kompleks. Sebanyak 71 persen perusahaan pers mengalami penurunan 

omzet lebih dari 40 persen selama pandemi Covid-19 dibanding periode sama pada 

2019 (SPS Indonesia, 2020). Kondisi ini memaksa beberapa perusahaan pers untuk 

melakukan tindakan drastis, salah satunya dengan memutuskan berhenti terbit. 

Contohnya adalah Harian Umum Suara Pembaruan yang resmi berhenti terbit per 

Februari 2021, menyusul Koran Tempo dan Indopos yang telah terlebih dahulu 

ditutup pada akhir 2020 (Suparman, 2021). Dalam data yang dilansir Dewan Pers 

di lamannya, saat ini jumlah media cetak yang masih terdaftar pun merosot hingga 

hanya terdapat sebanyak 444 media saja di seluruh Indonesia (Dewan Pers, 2022a). 

Krisis pada sistem penyediaan berita seperti ini menyebabkan munculnya 

gurun berita, sebuah istilah yang merujuk pada wilayah geografis dan masalah 

kebijakan yang kurang terliput akibat berkurangnya surat kabar sehingga menjadi 

masalah bagi media berita dan demokrasi (Napoli et al., 2018). Di sisi lain, jumlah 

media berita online kian bertambah, tidak hanya di Ibu Kota saja melainkan juga 

menyebar hingga ke berbagai daerah. Pada 2018, Kementerian Komunikasi dan 

Informatika menyebutkan, terdapat 43.000 media online di Indonesia (Kominfo, 

2018). Sementara pada 2022, diperkirakan jumlahnya mencapai 47.000 atau naik 

sekitar 4.000 media online (RMOL, 2022). Media-media berita online ini memiliki 

banyak format. Ada yang dikelola oleh para awak media surat kabar lokal yang 

telah ditutup, ada yang dikelola secara independen, ada pula yang dikelola melalui 

format jurnalisme warga.  

Beberapa konglomerasi media kini juga memiliki maupun bekerja sama 

dengan media berita online di berbagai daerah. Contohnya adalah Tribun News 

Network di bawah Kelompok Kompas Gramedia yang memiliki 53 sub kanal 

mewakili 53 daerah di Indonesia, mulai dari Medan, Bekasi, Pontianak, Sulawesi 

Utara, hingga Papua (Tribun News, 2022). Selain itu, ada pula Pikiran Rakyat 

Media Network yang memiliki lebih dari 200 sub domain media berita online di 

berbagai wilayah Indonesia, hingga ke tingkat kabupaten (Pikiran Rakyat, 2022). 

Namun, menilik pada isi website-nya, media-media online itu lebih fokus pada isu-

isu yang viral dan mampu menarik pembaca, bukan isu-isu lokal semata. Karena 

itu, media online alternatif hadir untuk menyoroti isu-isu yang tidak atau jarang 

diberitakan media arus utama, terutama isu-isu lokal seputar masyarakat marginal.  

Di antara beberapa media alternatif yang ada di Indonesia, terdapat dua media 

online yang diteliti dalam riset ini. Yang pertama adalah Bandung Bergerak 

(www.bandungbergerak.id) yang fokus pada isu-isu di Kota Bandung, Jawa Barat. 

Media alternatif ini menghadirkan berita dan isu tentang Bandung, dari sudut 

pandang yang berbeda. Selama ini, Bandung selalu dihadirkan dengan sudut 

pandang sejarah, kuliner, dan wisata, namun oleh Bandung Bergerak, kota tersebut 

juga dilihat sebagai wilayah dengan aneka isu sosial, ekonomi, budaya, dan ekologi 

(Bandung Bergerak, 2021). Berbagai isu tentang masyarakat marginal yang hadir 

http://www.bandungbergerak.id/
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di tengah keindahan Kota Bandung juga disajikan, sebuah isu yang jarang 

dihadirkan oleh media-media arus utama.  

Sementara yang kedua adalah Bale Bengong (www.balebengong.id) yang 

fokus pada isu-isu di Pulau Bali. Dengan berbasiskan jurnalisme warga, Bale 

Bengong menghadirkan berita dan isu dari kacamata warga Bali. Para warga diajak 

untuk tidak hanya sekadar menjadi objek berita melainkan juga menjadi subjek 

berita yang menceritakan segala sesuatu dari sudut pandang mereka sendiri (Bale 

Bengong, 2007). Redaksi membebaskan warga untuk menulis mengenai berbagai 

isu, mulai dari isu komunitas, lingkungan hingga isu personal.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya media alternatif 

online dalam mengatasi gurun berita di Indonesia. Saat ini, penelitian mengenai 

jurnalisme yang secara spesifik membahas gurun berita di Indonesia, belum banyak 

ditemui, atau bahkan boleh dibilang belum ada. Padahal, penelitian mengenai 

fenomena gurun berita di berbagai negara di dunia, dari Amerika Serikat 

(Abernathy, 2018), Australia (Public Interest Journalism Initiative, 2021), Brasil 

(da Silva & Pimenta, 2020) hingga Filipina (Bautista, 2020), sudah pernah 

dilakukan. Penelitian-penelitian itu berupaya menghadirkan kesadaran mengenai 

fenomena gurun berita dan ancamannya terhadap dunia jurnalisme. Diharapkan 

penelitian kali ini bisa berkontribusi pada penelitian dalam bidang jurnalisme, 

terutama mengenai fenomena gurun berita yang kian mengkhawatirkan di 

Indonesia. Di bawah ini dipaparkan dua konsep yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu gurun berita dan media alternatif. 

 

Gurun Berita 

Saat menciptakan konsep gurun berita, Ferrier et al. (2016) memilih istilah 

"gurun media", yang didefinisikan sebagai masyarakat lokal yang tidak memiliki 

akses ke berita dan informasi lokal yang terkini. Ferrier mendirikan Media Deserts 

Project pada 2010 untuk memberikan informasi mendetail berbasis komunitas 

tentang kondisi media dan peneliti lain pun kemudian memperluas pekerjaan 

tersebut. Istilah gurun berita kemudian hadir dan merujuk pada sebuah komunitas 

di mana penduduknya secara signifikan mengalami penurunan akses berita dan 

informasi lokal penting yang mendukung demokrasi pada akar rumput (Abernathy, 

2018). Sementara menurut Smethers et al. (2021), gurun berita mengacu pada 

penurunan dukungan penonton dan pengiklan dari media warisan yang telah 

menyebabkan penurunan liputan berita lokal yang terjadi baik melalui penutupan 

atau PHK.  

Hal senada juga diungkapkan oleh Ferrucci & Alaimo (2019) yang menarik 

pernyataan Abernathy lalu menyebut gurun berita sebagai istilah yang 

menggambarkan kota dan wilayah yang menerima liputan berita lokal yang sangat 

sedikit atau tidak sama sekali. Napoli et al. (2019) mengeksplorasi konsep gurun 

berita sebagai komunitas yang kekurangan sumber berita dan informasi lokal yang 

kuat, menarik dari studi sebelumnya yang meneliti jenis berita yang disediakan oleh 

jurnalisme komunitas dan apakah itu asli, lokal, dan mengatasi kebutuhan informasi 

penting. Sementara Claussen (2020) berpendapat bahwa wacana gurun berita harus 

melampaui beberapa media lokal di suatu daerah dan memeriksa lebih lanjut faktor 

http://www.balebengong.id/
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budaya, ekonomi, dan demografis untuk menentukan berapa banyak surat kabar 

yang realistis untuk dimiliki suatu daerah. 

Selama ini, surat kabar dideskripsikan sebagai watchdog atau pengawas yang 

meminta pertanggungjawaban lembaga-lembaga sipil dan memberikan 

pengawasan terhadap pemerintah yang tidak pernah dapat diberikan oleh konstitusi. 

Surat kabar juga disebut-sebut sebagai pilar keempat demokrasi, serta suplemen 

untuk komunitas yang menyediakan sebagian besar berita yang mendukung 

demokrasi serta menghubungkan orang-orang yang kewalahan oleh keterasingan 

(Abernathy, 2018). Oleh karena itu, dapat terbayangkan apa yang terjadi jika dunia 

kehilangan ribuan surat kabar lokal yang secara historis menyediakan liputan kota 

dan pedesaan. Warga yang kurang mendapat informasi cenderung menghindari 

debat politik dan cenderung tidak mencalonkan diri atau bahkan memilih dalam 

pemilu. Selain itu, tanpa pengawas lokal dan khusus, korupsi sebagian besar tetap 

tidak terdeteksi (Pickard, 2020). Kemudian, surat kabar dan media layanan publik 

yang berkualitas memberikan pengalaman yang sama kepada masyarakat umum, 

sehingga matinya surat kabar memperburuk terciptanya echo chamber, polarisasi, 

dan konflik sosial (Sunstein, 2017). 

Dalam tulisannya, Abernathy (2018) menyebutkan, sejumlah penelitian telah 

menemukan bahwa agar sebuah komunitas dapat mencapai potensi maksimalnya, 

komunitas tersebut harus sehat dan inklusif. Para ekonom menyebut jurnalisme 

layanan publik sebagai “barang publik” karena informasi yang disampaikan melalui 

berita membantu memandu pengambilan keputusan di masyarakat. Pada 2011, 

Komisi Komunikasi Federal di Amerika Serikat menemukan bahwa surat kabar 

lokal adalah media terbaik untuk menyediakan jenis jurnalisme layanan publik yang 

menyoroti isu-isu utama yang dihadapi masyarakat dan memberi warga informasi 

yang mereka butuhkan untuk memecahkan masalah. Namun, di banyak komunitas 

saat ini, pendapatan digital atau cetak tidak cukup untuk membayar jurnalisme 

layanan publik yang secara historis disediakan oleh surat kabar lokal. Oleh karena 

itu, nasib komunitas dan vitalitas berita lokal, baik yang disampaikan melalui 

internet, gelombang udara atau cetak, secara intrinsik terkait (Abernathy, 2018). 

Di Amerika Serikat, hanya beberapa surat kabar yang berhasil 

menerjemahkan model tradisional ke pasar digital dengan menerapkan paywall, 

yaitu Washington Post, Wall Street Journal, dan New York Times (Pickard, 2020) 

sementara di Indonesia, data untuk fenomena seperti itu belum ada. Beberapa media 

memang berupaya menerjemahkan model tradisional ke pasar digital dengan 

menerapkan paywall seperti Harian Kompas dan Majalah Tempo, tetapi hingga kini 

belum ada laporan apakah cara itu berhasil secara signifikan atau tidak. Tampaknya, 

faktor utama yang menjelaskan krisis model komersial adalah penurunan 

pendapatan iklan (McChesney, 2016), karena ini biasanya dapat mewakili 80% dari 

total untuk surat kabar (Pickard, 2020). Setelah mencapai puncaknya pada tahun 

2005, pendapatan iklan gabungan (cetak dan digital) anjlok menjadi sekitar 

$18 miliar pada tahun 2016 (Benson, 2017). Dengan berkembangnya media digital 

dan penurunan sirkulasi surat kabar dan majalah harian, bisnis dan biro iklan 

memindahkan bagian yang konsisten dari aktivitas pemasaran mereka secara 

online. Akibatnya, pada 2019, sebanyak $130 miliar dihabiskan untuk iklan digital 

(54,2% dari total) dan hanya sekitar $110 miliar untuk iklan tradisional (Shaban, 
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2019). Di pasar periklanan digital, Google dan Facebook mengumpulkan dua 

pertiga dari total pendapatan (Shaban, 2019), sementara surat kabar adalah pemain 

marginal. Pada 2018, hanya 35% dari total pendapatan mereka yang berasal dari 

iklan digital (Barthel, 2021). 

Meski setiap penutupan surat kabar tidak serta merta menciptakan gurun 

berita, akan tetapi Finneman & Thomas (2021) menemukan bahwa masalah 

keuangan merupakan faktor signifikan dalam hilangnya informasi lokal. 

Sayangnya, penelitian menggambarkan bahwa masyarakat umum kurang 

memahami tentang kondisi mengenaskan yang dialami media berita lokal ini 

(Barthel, 2021). Untunglah, berbagai peringatan di dunia jurnalistik telah 

mendorong minat para sarjana dan peneliti dalam beberapa tahun terakhir untuk 

menganalisis konsep gurun berita (Claussen, 2020; Ferrucci & Alaimo, 2019). 

Fenomena gurun berita rupanya tidak hanya ditemui di AS saja, di mana 

istilah tersebut pertama kali diteliti dan disebutkan oleh Abernathy (2018). 

Beberapa peneliti menemukannya juga di Australia, Brasil, Selandia Baru, dan 

Belanda (Gulyás & Baines, 2020). Sementara sebagian peneliti lainnya 

menggambarkan adanya fenomena kesenjangan media lokal ketika konten media 

lokal tidak cukup relevan dengan komunitas lokal (Gulyás & Baines, 2020). 

Melalui konsep ini, dimungkinkan untuk mempertimbangkan konsekuensi yang 

lebih luas dari rendahnya kualitas berita lokal, selain kelangkaan atau ketiadaan 

sama sekali. Kesenjangan media lokal mempengaruhi komunitas di Cina (Gulyás 

& Baines, 2020), Ukraina, Kazakhstan (Dovbysh & Lehtisaari, 2020) dan di banyak 

belahan dunia lainnya. 

Dari perspektif internasional, alasan penurunan berita lokal berbeda-beda di 

setiap negara, namun dampaknya juga sangat dalam (Nielsen, 2015). Penelitian 

Press Gazette menemukan kerugian total 245 surat kabar lokal di Inggris dari tahun 

2005 hingga 2018 (Mayhew, 2019). Di Brasil, sebuah penelitian terhadap hampir 

5.600 kota menemukan setengahnya tidak memiliki media resmi sementara 30 

persen lainnya memiliki liputan lokal yang sangat minim sehingga dianggap hampir 

menjadi gurun berita (da Silva & Pimenta, 2020). Di Filipina, jumlah komunitas 

gurun berita tidak jelas, tetapi data menunjukkan bahwa jumlahnya tidak sedikit 

(Bautista, 2020). Proyek Australian Newsroom Mapping Project melacak 

penurunan berita lokal di negara tersebut dan menemukan hilangnya lebih dari 60 

media Australia dalam beberapa tahun terakhir (Public Interest Journalism 

Initiative, 2021).  

Para ahli telah mengusulkan solusi yang berbeda untuk krisis organisasi berita 

komersial, munculnya gurun berita atau kesenjangan media lokal, dan 

konsekuensinya terhadap demokrasi dan masyarakat secara umum. Organisasi 

berita yang mengadopsi model nirlaba adalah yang populer, meskipun umumnya 

dianggap hanya mampu memperbaiki sebagian krisis saja, bukan solusi struktural 

(Cagé, 2016; Pickard, 2020). Bollinger (2010) menyarankan bahwa universitas 

akan menjadi media berita yang lebih menonjol yang mendukung jenis jurnalisme 

yang paling terpengaruh oleh krisis. Crowdfunding juga merupakan solusi yang 

dikutip dalam banyak analisis. Yang lebih komprehensif adalah solusi yang 

melibatkan penetapan subsidi dari pemerintah nasional dan lokal (Pickard, 2020), 

yang juga ditujukan kepada para jurnalis (Pickard & Stearns, 2011), atau kepada 
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konsumen dalam bentuk voucher (McChesney, 2016). Selain itu, ada saran lainnya 

yaitu Non-profit Media Organization (NMO), sebuah organisasi hibrid yang 

memadukan stabilitas non-profit, media laba, dengan pengaturan tata kelola 

perusahaan saham gabungan yang lebih demokratis (Cagé, 2016). 

 

Media Alternatif 

Terdapat berbagai definisi mengenai media alternatif. Namun, secara historis, 

media alternatif berawal dari istilah “media radikal” yang disebutkan Downing 

(1984). Saat memilih istilah “media radikal”, Downing kembali ke sejarah 

penamaan, menyiratkan hubungan antara Radical Press of Britain yang berkembang 

di paruh pertama abad kesembilan belas dan contoh di seluruh dunia. “Radikal” 

merujuk pada akar politik dalam kehidupan sehari-hari orang-orang yang bekerja 

dan menyarankan bahwa solusi untuk masalah tersebut tidak akan datang dari kader 

politisi profesional, tetapi dari masyarakat yang mengalami masalah tersebut. 

Downing berhati-hati untuk membedakan bentuk-bentuk aksi politik berbasis 

komunitas ini dari yang terpusat dan bentuk organisasi politik yang dilembagakan, 

apakah konservatif, liberal atau revolusioner. Praktik media radikal harus 

ditempatkan di dalam komunitas dan bukan untuk didorong oleh kontrol hierarkis 

(Atton, 2015).  

Istilah “media alternatif” dihadirkan Atton (2001) yang meminjam pola 

pemikiran Downing tadi. Atton menyebut: “Alasan saya lebih memilih 'alternatif' 

daripada 'radikal' adalah karena keinginan untuk menjangkau lebih luas dalam 

pemeriksaan saya terhadap praktik media. Tanpa ingin mengabaikan politisasi 

secara eksplisit, media gerakan sosial yang menjadi jantung dari buku Downing, 

saya ingin memperkenalkan publikasi yang berhubungan dengan seni, baik sebagai 

platform untuk latihan kreatif amatir itu sendiri (cerpen, puisi, buku komik) atau 

sebagai peluang bagi audiens (konsumen) untuk menuliskan pandangan mereka 

secara tertulis – untuk mempublikasikan apa adanya paling sering kegiatan sosial 

pribadi atau sempit: berbicara tentang musik, film, televisi, buku, olahraga” (Atton, 

2015) 

Secara umum, media alternatif adalah organisasi media massa akar rumput 

yang menentang bentuk kapitalis dominan pada produksi, struktur, konten, 

distribusi, dan resepsi media (Fuchs, 2010). Sistem media alternatif menghadirkan 

kepemilikan kolektif dan pengambilan keputusan konsensus oleh para pekerjanya 

tanpa hierarki dan otoritas, distribusi kekuatan simetris, dan tidak ada pemilik 

pribadi eksternal melainkan manajemen mandiri ekonomis. Media alternatif 

merupakan media non-komersial yang dibiayai dengan sumbangan, pendanaan 

publik, swasta, atau tanpa strategi biaya, bukan dengan iklan maupun penjualan 

komoditas seperti media arus utama. Pembagian kerja disederhanakan sehingga 

peran penulis, perancang, penerbit, pencetak, dan distributor pun tumpang tindih 

(Fuchs, 2010). Media alternatif harus memiliki empat sifat yang berbeda, yaitu: 1) 

audiens media ini harus terlibat dalam penciptaan apa yang ditampilkan di media 

alternatif; 2) media alternatif harus berbeda dari media arus utama; 3) media 

alternatif harus menciptakan perspektif yang berbeda dari negara dan korporasi 

besar; dan 4) media alternatif harus membangun berbagai jenis hubungan dengan 

pasar dan/atau negara (Fuchs, 2010). 
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Fokus dan pembingkaian isu pada media alternatif pun umumnya berbeda 

dengan media arus utama. Berbagai penelitian pada konten media berita telah 

menunjukkan bahwa media arus utama cenderung membingkai gerakan untuk 

perubahan sosial dengan cara yang kurang menguntungkan dibandingkan dengan 

media alternatif (McLeod, 1995; Smeltzer & Lepawsky, 2010). Salah satu 

perbedaan utama antara media arus utama dan alternatif adalah bahwa media arus 

utama cenderung mencerminkan kepentingan kelompok dominan termasuk 

pemerintah dan perusahaan besar, sedangkan media alternatif cenderung 

mencerminkan kepentingan kelompok terpinggirkan dalam masyarakat, termasuk 

mereka yang mencari perubahan sosial dan menantang status quo (Couldry & 

Curran, 2003; Downing, 2003). Penggambaran media tentang upaya perubahan 

sosial seperti protes adalah sebuah dampak langsung karena salah satu cara utama 

masyarakat datang untuk belajar tentang gerakan sosial adalah melalui media, 

sehingga para sarjana telah lama mengandalkan data surat kabar untuk mempelajari 

gerakan protes atau demonstrasi (Earl et al., 2004). Karena mencapai perubahan 

sosial jangka panjang melibatkan mobilisasi dukungan dari masyarakat umum, 

gerakan sosial cenderung mengandalkan media untuk menggalang dukungan yang 

tersebar luas untuk tujuan mereka. 

Istilah "media alternatif" yang digunakan dalam penelitian ilmiah, misalnya 

pada penelitian yang dilakukan Atkinson & Leon Berg (2012) dan Rauch (2015), 

secara luas merujuk pada media yang menentang saluran yang sudah ada dan 

mengedepankan pendekatan dan perspektif alternatif yang bertentangan atau 

berbeda dari wacana dominan di media arus utama (Atton, 2006; Leung & Lee, 

2014). Istilah ini tidak memerlukan fokus khusus tetapi mengacu pada semua jenis 

media yang dibuat dan dijalankan bertentangan dengan apa yang dianggap sebagai 

wacana dominan pada media tradisional. Biasanya, menurut Leung dan Lee (2014), 

media alternatif semacam itu sering kali mengabaikan norma-norma jurnalistik 

konvensional tentang objektivitas dan ketidakberpihakan untuk mendukung 

pandangan politik tertentu. 

Tidak mengherankan jika istilah “media alternatif” biasanya dikonotasikan 

dengan aktivisme sayap kiri dan muncul pada 1970-an ketika gerakan sosial baru 

didirikan. Gerakan sayap kiri ini mendirikan media sendiri untuk melawan 

perusahaan media arus utama yang dipandang sebagai bagian dari penguasa. 

Definisi umum “media alternatif” masih hilang karena media alternatif tidak hanya 

dapat didefinisikan sebagai alternatif dalam hal konten tetapi juga dalam proses 

produksi, etos profesional, dan distribusi (Haller & Holt, 2019). Saat ini bentuk-

bentuk baru komunikasi online mendorong munculnya berbagai proyek media 

alternatif. Selama satu dekade belakangan ini, media alternatif juga digunakan oleh 

gerakan sayap kanan. Jaringan situs media online alternatif sayap kanan telah 

muncul untuk menentang otoritas media arus utama (Faris et al., 2017; Marwick & 

Lewis, 2017). Meskipun begitu, hanya terdapat sedikit penelitian tentang itu. 

Sebagian besar penelitian tentang media alternatif berfokus pada efek positif bagi 

wacana demokrasi, khususnya hasil jurnalisme partisipatif atau jurnalisme warga 

(Atton, 2006). Dalam pemahaman semacam itu, kritik media dipandang sebagai 

penyebab mendasar bagi pembentukan jurnalisme alternatif yang bertentangan 

dengan perusahaan media borjuis (Haller & Holt, 2019). 
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Media alternatif menjadi relevan karena keberadaan dan metode kerjanya 

dapat mempengaruhi percakapan publik dan lanskap media lainnya, serta kondisi 

untuk pembentukan opini dan konsumsi berita. Secara epistemologis, media 

alternatif juga sering menimbulkan tantangan bagi media arus utama, karena 

mereka secara implisit, dan sering kali secara eksplisit, menantang “berita palsu” 

yang muncul di media arus utama, sementara pada saat yang sama, mereka 

memiliki sumber daya yang sangat terbatas untuk melakukan penelitian investigasi 

tentang mereka sendiri dan sebagian besar mengandalkan laporan dari media arus 

utama untuk apa yang mereka tulis (Holt, 2018). 

Di Indonesia, media alternatif hadir sejak zaman kolonialisme, berupa koran-

koran swasta yang berani mengkritik kebijakan tanam paksa pemerintahan Belanda 

(Allifiansyah, 2015). Selanjutnya, kehadiran media alternatif yang umumnya 

melawan dan mengkritik pemerintahan pun terus berkembang dari masa ke masa 

setelah Indonesia merdeka. Mulai dari  Gerakan Pembaharuan Indonesia yang 

didirikan Soe Hok Gie pada masa Orde Lama (Gie, 1989) hingga Pers Mahasiswa 

pada masa Orde Baru (Siregar, 1983). Media alternatif juga mulai dikembangkan 

saat internet hadir pada dekade 90-an. Berbagai milis dan gerakan menggalang 

media alternatif diinisiasi aktivis dan mahasiswa hingga mampu berjalan simultan 

di tengah minimnya informasi berimbang di media cetak yang dikekang pemerintah 

Orde Baru (Sen & Hill, 2007).  

Kini di era digital, media alternatif umumnya hadir dalam bentuk media 

online yang tersebar di berbagai wilayah, tidak melulu berada di kota-kota besar 

saja. Tiap media mengusung tema, idealisme, dan kebijakan masing-masing. Ada 

media yang fokus pada isu LGBT seperti Suara Kita, isu kesetaraan seperti 

Konde.co, dan isu regional seperti Bandung Bergerak. Ada pula yang fokus untuk 

menjadi watchdog pemerintah seperti Project Multatuli. Namun yang pasti, media-

media alternatif di era digital ini terus berniat untuk memberikan wacana baru dan 

memberikan pilihan alternatif bagi masyarakat, dengan tetap independen dan 

menyuarakan kepentingan publik (Utami, 2022).  

 

Metode Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan konstruktivis bertujuan untuk memahami dunia pengalaman 

manusia (Cohen & Manion, 1994) dan menunjukkan bahwa realitas dibangun 

secara sosial (Mertens, 2019). Dengan pendekatan ini, peneliti lebih banyak 

mengandalkan perspektif partisipan tentang situasi yang sedang dipelajari 

(Creswell, 2003) dan mengakui dampak penelitian dari latar belakang dan 

pengalaman mereka sendiri. Pendekatan konstruktivis umumnya tidak memulai 

dengan sebuah teori namun menghasilkan atau secara induktif mengembangkan 

teori atau pola makna (John W Creswell, 2003) selama proses penelitian. Peneliti 

konstruktivis biasanya mengandalkan metode dan analisis pengumpulan data 

kualitatif atau metode campuran yakni kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif.  

Strategi penelitian yang dipilih adalah studi kasus. Strategi ini dipilih karena 

dapat mengeksplorasi kasus secara lebih detail. Melalui metode studi kasus, peneliti 

akan mampu menganalisis, memahami dan juga menafsirkan makna yang didapat 
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dari fenomena yang diteliti (J W Creswell & Poth, 2016). Subjek penelitian di sini 

adalah website Bandung Bergerak dan Bale Bengong. Pengumpulan data pada studi 

kasus umumnya amat luas karena mengumpulkan materi dari berbagai sumber 

informasi seperti observasi, wawancara, dokumen, dan materi audiovisual (J W 

Creswell & Poth, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik 

pengumpulan data. Pertama, wawancara dengan dua informan, yaitu Pemimpin 

Redaksi Bandung Bergerak, Tri Joko Her Riadi atau Joko, dan Pemimpin Redaksi 

Bale Bengong, Luh De Suriyani atau Luh De. Dikarenakan lokasi peneliti yang 

berbeda kota dengan informan, maka proses wawancara dilakukan dengan dua cara, 

yaitu menggunakan aplikasi Gmeet dengan Pemred Bandung Bergerak dan 

menggunakan email dengan Pemred Bale Bengong.  Wawancara dilakukan di sela-

sela waktu keduanya yang padat dengan aneka aktivitas.  

Kedua, observasi website www.bandungbergerak.id dan 

www.balebengong.id secara manual dan menganalisis sebagian kontennya sesuai 

tema yang diangkat dalam penelitian ini. Selanjutnya, peneliti melakukan studi 

literatur mengenai konsep gurun berita dan dampaknya serta media alternatif sesuai 

kriteria yang disebutkan Fuchs (2010) dari penelitian-penelitian terdahulu dan 

mengaitkannya dengan fenomena yang menjadi studi kasus. 

 

Hasil Penemuan dan Diskusi 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil wawancara dengan kedua 

Pemimpin Redaksi serta website www.bandungbergerak.id dan 

www.balebengong.id, peneliti menemukan  sejumlah  tema  yang  dapat  

menggambarkan  bagaimana  cara  kedua media alternatif online itu mengatasi 

fenomena gurun berita di Indonesia, terutama di tengah gempuran media-media 

online yang fokus pada berita terkini dan mengandalkan clickbait.  

 

Media Alternatif 

Menurut Fuchs (2010), terdapat empat kriteria media alternatif yaitu 1) 

audiens media ini harus terlibat dalam penciptaan apa yang ditampilkan di media 

alternatif; 2) media alternatif harus berbeda dari media arus utama; 3) media 

alternatif harus menciptakan perspektif yang berbeda dari negara dan korporasi 

besar; dan 4) media alternatif harus membangun berbagai jenis hubungan dengan 

pasar dan/atau negara. 

1. Libatkan Komunitas dan Pembaca 

Baik Bandung Bergerak maupun Bale Bengong sama-sama melibatkan 

audiens dalam situs berita mereka. Keduanya juga mendorong pembaca untuk 

mengirimkan tulisan, esai, atau opini dengan mencantumkan alamat email yang 

bisa dihubungi. Bandung Bergerak memiliki rubrik Kolom yang berisikan tulisan-

tulisan kiriman dari komunitas yang bekerja sama dengan mereka, mulai dari 

komunitas pendaki gunung, komunitas pecinta sejarah, hingga komunitas pejuang 

kesetaraan gender. Komunitas-komunitas ini diminta berkomitmen untuk menulis 

seminggu sekali dalam rubrik tersebut, dengan aneka topik yang terkait dengan 

komunitas masing-masing.  

 

http://www.bandungbergerak.id/
http://www.balebengong.id/
http://www.bandungbergerak.id/
http://www.balebengong.id/
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Gambar 1 & 2: Contoh Artikel Yang Ditulis Komunitas di Bandung Bergerak. 

 
Kami beri tempat kepada komunitas seperti komunitas sejarah, komunitas pendaki 
gunung, komunitas gender. Salah satu niatnya yaitu, ketika jadi media lokal, artinya 

Bandung Bergerak harus sajikan riwayat Bandung selengkap mungkin (Joko, 

wawancara via Gmeet, 28 Mei 2022).  

 

Sementara untuk Bale Bengong, karena berformat media berbasiskan 

jurnalisme warga, pelibatan warga, pembaca dan komunitas justru dilakukan lebih 

masif lagi. Bahkan, media ini mendorong pembaca dan masyarakat Bali untuk 

mengirimkan berbagai tulisan karya mereka tanpa keterbatasan tema untuk dimuat. 

Dengan demikian, perspektif Bale Bengong lebih kaya karena berita-berita yang 

dimuat hadir dengan tema beragam dan sudut pandang yang berbeda-beda. 

 
Gambar 3 & 4: Contoh artikel yang ditulis warga/pembaca di Bale Bengong. 

 
Jurnalisme warga mendorong hadirnya informasi langsung dari sudut pandang warga 
dengan tetap mengutamakan fakta. Media arus utama itu cenderung elite, dengan 

sumber berita yang lebih banyak bersumber dari polisi, anggota DPR, dan 

pemerintah. Di sisi lain media pun cenderung lebih suka sesuatu yang bersifat 
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konflik atau tragis. Padahal warga kan sumber informasi yang luar biasa. 

Banyak masalah sehari-hari yang sepertinya sepele, tapi perlu diketahui orang 

lain. Nah, di BaleBengong, semua orang bisa menulis sendiri masalah yang 

menurut mereka menarik (Luh De, wawancara melalui email, 29 Mei 2022). 

2. Tidak Fokus pada Breaking News 

Bandung Bergerak dan Bale Bengong jarang sekali menampilkan berita-

berita aktual atau breaking news layaknya media-media arus utama. Kalaupun ada 

berita aktual, umumnya merupakan rangkuman informasi yang berasal dari 

berbagai sumber, bukan update berita per menit, jam, atau hari dengan 

perkembangan terbaru dari isu yang diangkat.  

Pada sebuah isu penggusuran, misalnya. Alih-alih menghadirkan update 

berita tentang situasi penggusuran dan berapa jumlah rumah yang tergusur selama 

1-2 hari lalu selesai, Bandung Bergerak lebih memilih memotret kisah-kisah di 

balik peristiwa penggusuran tersebut, mulai dari berita tentang nasib anak-anak 

korban penggusuran di tenda, orang tua yang mencari kontrakan, hingga nasib 

mereka setelah direlokasi. Hal senada juga dilakukan Bale Bengong. Saat memotret 

isu pandemi Covid-19, yang dihadirkan bukanlah data harian penderita Covid-19 

dan sejenisnya, melainkan kisah-kisah tentang masyarakat yang terdampak Covid-

19 dari berbagai sisi, mulai dari anak sekolah, pekerja hotel di Bali yang sangat 

terdampak, kesehatan mental, maupun kekerasan pada perempuan yang dialami 

selama pandemi. Isu-isu dan angle pemberitaan seperti inilah yang membedakan 

Bandung Bergerak dan Bale Bengong dengan media-media arus utama lain yang 

fokus pada berita-berita aktual dan menggunakan teknik clickbait agar jumlah 

pembaca terus naik, namun hasilnya malah menyeragamkan format media satu 

dengan lainnya. 

 
Gambar 5 dan 6: Contoh artikel tentang kesehatan mental dan penggusuran yang 

dimuat di Bale Bengong dan Bandung Bergerak. 
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Kami pinginnya diketahui orang sebagai media alternatif karena nggak mungkin kami 

menyediakan informasi breaking news seperti media-media lain. Jadi harus taro 
prioritas. Nah prioritasnya ada pada tulisan artikel-artikel yang mendalam, berbasis 

data, dan memberi tempat pada komunitas (Joko, wawancara via Gmeet, 28 Mei 2022). 

3. Fokus Pada Masyarakat Marginal 

Sejak awal berdiri, baik Bandung Bergerak maupun Bale Bengong telah 

mengambil posisi untuk memfokuskan diri pada isu-isu tentang masyarakat 

marginal. Dengan demikian, Bandung dan Bali yang sama-sama dikenal dengan 

pariwisata, kuliner, dan keindahannya, bisa ditampilkan secara utuh. Bukan hanya 

sebagai Bandung yang populer sebagai kota bersejarah dengan kuliner yang lezat 

atau Bali yang dikenal sebagai provinsi dengan objek wisata dan kebudayaan paling 

menarik bagi turis mancanegara, melainkan juga sebagai wilayah yang lengkap 

dengan masalah sosial, lingkungan, pendidikan, dan sebagainya.  

 

 
Gambar 7 dan 8: Contoh artikel tentang masyarakat marginal di Bale Bengong 

dan Bandung Bergerak. 

 
(Bale Bengong sejak awal hadir untuk) Memberi ruang pada warga yang tidak banyak 

mendapat tempat di media mainstream. Terutama masyarakat pedesaan dan komunitas 
marjinal (Luh De, wawancara melalui email, 29 Mei 2022). 

 

Untuk membangun hubungan dengan audiens dan masyarakat di wilayah 

masing-masing, Bandung Bergerak dan Bale Bengong menggelar pelatihan untuk 

para warga. Umumnya, pelatihan yang diberikan berupa pelatihan jurnalisme 

sehingga masyarakat bisa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang 

dibutuhkan untuk terus bisa menuliskan karya yang baik dan benar kepada publik. 

Sebab, dengan menuliskan pengalaman dan observasi mereka itulah, berbagai isu 

seputar masyarakat umum, terutama masyarakat marginal, mendapatkan 

kesempatan untuk muncul di media dan mendapatkan atensi publik. 
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Gambar 9 dan 10: Contoh artikel tentang pelatihan jurnalisme warga yang 

digelar Bale Bengong. 

 
(Pelatihan jurnalisme) Itu kegiatan utama. Hasilnya pasti ada karya dari mereka usai 
pelatihan, anak muda tahu cara menulis sesuai fakta dan verifikasi, dan terus 

berjejaring (Luh De, wawancara melalui email, 29 Mei 2022). 

4. Melawan Gurun Berita 

Tanpa kehadiran surat kabar, fenomena gurun berita diprediksi akan 

membahayakan masyarakat dan komunitas-komunitas di daerah. Warga yang 

kurang mendapat informasi cenderung menghindari debat politik dan cenderung 

tidak mencalonkan diri atau bahkan memilih dalam pemilu. Selain itu, tanpa 

pengawas lokal dan khusus, korupsi sebagian besar tetap tidak terdeteksi (Pickard, 

2020). Kemudian, surat kabar dan media layanan publik yang berkualitas 

memberikan pengalaman yang sama kepada masyarakat umum, sehingga matinya 

surat kabar memperburuk terciptanya echo chamber atau ruang gema, polarisasi, 

dan konflik sosial (Sunstein, 2017). 

Hal tersebut disadari betul oleh Bandung Bergerak dan Bale Bengong. 

Matinya surat kabar lokal yang digantikan oleh media berita yang hanya berfokus 

pada jumlah pembaca tentunya menjadi sebuah fenomena yang mengkhawatirkan. 

Sebab, nasib komunitas dan isu-isu daerah pun rentan terabaikan, tak lagi muncul 

di media dan diketahui masyarakat luas. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

minimnya peliputan pada komunitas dan masyarakat marginal di Bandung dan Bali, 

kedua media alternatif ini mencoba fokus dengan berita-berita yang informatif, 

menghindari adanya ruang gema dan polarisasi, serta memberikan pengalaman 

yang sama kepada seluruh publik, tanpa terkecuali. 

Artikel-artikel mengenai nasib pasar tradisional, pemilahan sampah, 

kekerasan seksual hingga kasus korupsi pejabat setempat tuntas dibahas dengan 

seksama. Sudut pemberitaan yang dihadirkan pun kaya, karena tidak hanya 

menggunakan pengetahuan dan perspektif penulis berita maupun masyarakat 

awam, tetapi juga melibatkan pengetahuan dan perspektif masyarakat yang 

mengalaminya. Bahkan di Bale Bengong, karena berformat jurnalisme warga, 

berita-berita umumnya dihadirkan dari sudut pandang warga sebagai penulis karena 
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prinsip media tersebut adalah, warga tidak hanya menjadi objek berita, tetapi juga 

subjek berita.  

Meski begitu, peran redaksi tetap penting dalam agenda setting dan 

pemilahan isu serta merapikan isi berita yang dimuat agar terhindar dari fitnah dan 

hoax. Redaksi Bandung Bergerak menggelar rapat redaksi secara mingguan, serta 

berkomunikasi intensif melalui aplikasi WhatsApp. Tujuannya adalah untuk 

menentukan isu pemberitaan, mendiskusikan isu-isu yang ramai di media sosial, 

serta melihat dan menganalisis pemberitaan media lainnya secara kolektif. 

Sementara redaksi Bale Bengong mengedit artikel kiriman pembaca agar enak 

dibaca serta memfilter tulisan, terutama yang bersifat menghasut, menyinggung, 

serta mengandung kekerasan dan pornografi. 

Memang, baik Bandung maupun Bali merupakan wilayah metropolis yang 

memiliki begitu banyak media lokal dan tidak kekurangan perhatian dari media arus 

utama. Namun begitu, tidak semua isu lokal mendapatkan tempat di media-media 

tersebut, apalagi media online lokal yang lebih fokus pada target jumlah pembaca 

ketimbang isu di wilayah yang diwakilinya. Topik dan isu-isu tentang masyarakat 

marginal dan komunitas inilah yang kemudian digarap dan dijadikan fokus 

perhatian oleh Bandung Bergerak dan Bale Bengong. 
Bandung Bergerak memberi alternatif, bahwa publik masih punya pilihan. Internet 

bikin orang lebih mudah buat media, tapi di saat bersamaan, media-media yang tumbuh 

jadi seragam. Ini masalah besar karena skemanya cari click. Ini membahayakan karena 
nggak ada yang menaruh perhatian betul pada isu-isu daerah. Masalah Indonesia 

nggak akan selesai jika dilakukan dengan cara kerja ini. Tantangannya ada di level 

lokal yang nyaris nggak terpantau, nggak mengimbangi info nasional (Joko, 
wawancara via Gmeet, 28 Mei 2022). 

 

Selain itu, kedua media ini juga aktif berkolaborasi dengan media-media 

alternatif lain dari seluruh Indonesia. Pada 21 Mei 2022 lalu misalnya, Bandung 

Bergerak dan Bale Bengong ikut berpartisipasi dalam proyek kolaborasi bersama 

10 media alternatif lain di Indonesia, yang digawangi oleh Project Multatuli dalam 

rangka Hari Kebebasan Pers Dunia (Bale Bengong, 2022). Acara yang digelar di 

Erasmus Huis, Jakarta itu berisikan pameran dan talk show dengan judul “Dead 

Press Society: Gerilya Media Mungil Bersekutu untuk Menjaga Demokrasi". 

Keprihatinan yang diangkat adalah mundurnya iklim demokrasi di Indonesia, 

terutama kebebasan pers akibat menguatnya oligarki yang menyebabkan kebebasan 

pers tak lagi terancam oleh kekuasaan tetapi juga oleh kepentingan ekonomi 

(Utami, 2022). 

Kolaborasi dengan media-media lain, baik dengan sesama media alternatif 

maupun media arus utama, menjadi cara untuk memperkuat jaringan sekaligus 

menambah pemasukan. Maklum, masalah utama media alternatif adalah pendanaan 

karena mereka didirikan melalui dana pribadi pendirinya maupun patungan sesama 

rekan jurnalis. Ini sebenarnya yang menjadi tantangan utama bagi media alternatif 

agar bisa lanjut berkarya di tengah independensi. Bandung Bergerak mendapatkan 

pendanaan dari seorang donor dan saat ini, mengandalkan jasa pembuatan video 

serta kolaborasi dengan media-media lain sebagai sumber biaya operasional. 

Sementara Bale Bengong mengandalkan aneka kegiatan sosial di tataran lokal 

untuk menutupi biaya operasional sejak didirikan pada 2007 lalu.  
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(Untuk menutupi biaya operasional, kami) menjual sembako lokal dari desa-desa 

jaringan kelas jurnalisme warga dan sumbangan program seperti pembuatan buku, 
training, dll (Luh De, wawancara melalui email, 29 Mei 2022). 

 

Masalah krusial lain yang kerap menjadi hambatan bagi media-media 

alternatif untuk berjuang mengatasi gurun berita adalah status terverifikasi di 

Dewan Pers. Menurut Pasal 15 ayat (2) Undang-Undang Pers, Dewan Pers memiliki 

beberapa fungsi seperti melindungi kemerdekaan pers, menetapkan dan mengawasi 

pelaksanaan Kode Etik Jurnalistik, menyelesaikan pengaduan masyarakat atas 

kasus-kasus yang berhubungan dengan pemberitaan, dan mendata perusahaan pers 

(Dewan Pers, 2022b). Untuk bisa terverifikasi sebagai organisasi pers, terdapat 

beberapa persyaratan yang diberikan Dewan Pers. Hal ini kerap mengganjal para 

media alternatif sehingga mereka pun hingga kini belum terverifikasi di Dewan Pers 

dan oleh karenanya, rentan tersandung masalah hukum. 
(Kami) Belum (terverifikasi Dewan Pers). Pernah coba daftar tapi tidak bisa karena 

formulirnya untuk perusahaan pers komersil (Luh De, wawancara melalui email, 29 
Mei 2022). 

 

Selain itu, masalah yang juga tidak sepele adalah media-media alternatif ini 

berbasiskan media online yang hanya bisa diakses oleh masyarakat yang memiliki 

koneksi internet dan gawai. Saat ini, sebanyak 204,7 juta penduduk Indonesia telah 

terkoneksi pada internet, atau sebanyak 73,7 persen rakyat Indonesia memiliki 

akses internet (Kemp, 2022). Akan tetapi, sebaran jaringan internetnya masih belum 

merata di seluruh nusantara. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) menyebutkan bahwa pada 2021 lalu, dari 82.000 desa di seluruh 

Indonesia, masih terdapat 12.500 desa yang belum terkoneksi internet, dan 42.000 

desa yang harus ditingkatkan koneksinya (APJII, 2021). Sementara untuk 

keseluruhannya, survei APJII menunjukkan bahwa pulau Jawa menyumbang 

41,7% dari total 73,7% total pengguna internet di seluruh Indonesia (Maulana, 

2022). Ini cukup merisaukan karena berarti, sebaran jaringan internet masih 

dikuasai Pulau Jawa, dan masih ada disparitas tinggi antara Jawa dan wilayah-

wilayah Indonesia lainnya. Untuk kasus Bandung Bergerak dan Bale Bengong 

mungkin tidak terlalu bermasalah karena kedua media tersebut berlokasi di 

Bandung dan Bali yang tergolong kota besar dan memiliki akses internet baik. 

Namun untuk media-media alternatif lain di daerah yang akses internetnya masih 

terbatas, ini tentu akan menjadi masalah besar. Sebab, bagaimana masyarakat bisa 

membaca dan mendapatkan informasi mengenai komunitas mereka sendiri jika tak 

ada akses untuk itu? 

 

Diskusi 

Dari hasil temuan di atas, bisa dilihat bahwa media alternatif yakni Bandung 

Bergerak dan Bale Bengong telah berupaya untuk mengatasi fenomena gurun berita 

yang sudah terjadi di Indonesia. Di tengah matinya surat kabar dan maraknya media 

online yang mengejar jumlah pembaca, iklim demokrasi serta presensi komunitas 

dan masyarakat marginal di media publik pun kian terancam. Kehadiran media 

alternatif yang berupaya menyuarakan isu-isu demokrasi dan kaum marginal, serta 

menjadi watchdog atau pengawas institusi dan pemerintah juga mampu mengisi 
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kekosongan yang diakibatkan matinya surat kabar. Kemudian, jalinan informasi 

dengan komunitas yang sebelumnya dilakukan oleh surat kabar lokal juga dapat 

diisi media-media alternatif yang menyediakan kolom khusus untuk komunitas, 

atau bahkan berbasiskan jurnalisme warga.  

Hal ini serupa dengan yang dilakukan di berbagai wilayah di Amerika Serikat, 

di mana banyak sekali jurnalis yang mulai melakukan inovasi pada ruang berita 

mereka untuk memerangi efek negative dari gurun berita (Chen et al., 2017). Sifat 

Bale Bengong dan Bandung Bergerak yang tidak mengutamakan profit demi 

menghadirkan konten berita yang menampilkan komunitas dan masyarakat lokal 

juga serupa dengan media-media alternatif di Amerika Serikat yang bermunculan 

di wilayah-wilayah di mana masyarakatnya terpapar konten berita yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan mereka (Ferrucci, 2015). 

Tantangan berupa status yang belum terverifikasi Dewan Pers, pendanaan, 

dan keterbatasan akses internet tidak mematikan semangat mereka untuk terus 

berkarya dan mengangkat tulisan-tulisan jurnalistik yang menarik dan mendalam. 

Apalagi hingga kini, respons masyarakat atas kehadiran kedua media itu sangat 

positif. Setelah satu tahun lebih hadir sebagai media alternatif, Bandung Bergerak 

kini menjadi media yang banyak dipilih oleh kaum muda. Mereka merasa Bandung 

Bergerak memberikan alternatif pemberitaan, pengingat bahwa Bandung juga 

memiliki masalah, tidak selalu dalam kondisi baik-baik saja. Apalagi memang 

Bandung Bergerak memberikan porsi besar untuk tulisan-tulisan kritis. Sementara 

Bale Bengong berupaya untuk terus menjadi etalase suara warga Bali. Tak heran, 

setelah 15 tahun berdiri, masyarakat Bali pun menilai Bale Bengong sebagai media 

yang kredibel, independen, dan menjadi salah satu sumber informasi alternatif. 

Dari perspektif industri media, kehadiran media alternatif dengan pelibatan 

komunitas yang intensif, bukan sekadar basa-basi, akan mampu menambah ragam 

media sekaligus menyeimbangkan fungsi media, terutama sebagai pilar keempat 

demokrasi. Di saat media-media online arus utama lebih banyak fokus pada 

pencapaian jumlah pembaca dan penghasilan iklan, media-media alternatif 

menawarkan fungsi-fungsi media sesuai khittah atau konsep perjuangannya. 

Keseimbangan ekosistem media akan terjadi karena masing-masing akan saling 

mengisi dan memberikan sarana bagi publik untuk bersuara, didengar, dan 

mendapatkan informasi. 

Sementara dari perspektif teknologi komunikasi, kehadiran media alternatif 

juga menambah sebaran penggunaan teknologi pada media massa. Umumnya, 

media alternatif hadir dalam medium online yang relatif lebih murah dan mudah 

pembiayaannya. Selain itu, dikarenakan minimnya pendanaan, mereka juga 

memaksimalkan teknologi komunikasi terkini seperti media sosial Twitter, Podcast, 

dan Youtube untuk menyebarkan informasi sekaligus memperluas jangkauan 

masing-masing. Bandung Bergerak sudah memiliki rubrik Podcast di website-nya 

meski belum ada isinya akibat kekurangan SDM. Mereka juga aktif 

menyebarluaskan berita di akun-akun media sosial baik itu Twitter, Instagram dan 

Facebook. Penggunaan fungsi media sosial juga dimaksimalkan oleh media-media 

alternatif lainnya. Pada 17 Mei lalu misalnya, Project Multatuli bersama beberapa 

media alternatif menggelar talk show atau bincang-bincang di Twitter Space dengan 

tema “Persekutuan Media: Bahu-membahu Melawan Gurun Berita”, sedangkan 
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perayaan kolaborasi media-media alternatif ini ditayangkan secara live streaming 

di akun Youtube mereka. Dengan demikian, bisa dibilang media alternatif lebih 

luwes dan fleksibel dalam menggunakan teknologi-teknologi terkini di dunia 

komunikasi. 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian ini, penulis meyakini bahwa media alternatif 

sebenarnya mampu mengatasi fenomena gurun berita yang mulai menjalar ke 

Indonesia. Minimnya berita yang menghadirkan komunitas dan masyarakat lokal 

beserta permasalahan daerah di media-media online arus utama justru menjadi 

tantangan bagi media alternatif yang fokus pada isu-isu regional dan kaum marginal 

di suatu wilayah. Pendekatan jurnalisme mendalam berbasiskan data maupun 

jurnalisme warga mampu merekatkan komunitas dan masyarakat lokal serta 

membawa mereka kembali ke mata publik. Belum lagi dengan tipikal berita yang 

tidak mengandalkan judul clickbait maupun mengejar update terbaru, media 

alternatif mampu menghadirkan isu-isu dapat dinikmati tanpa masa kedaluwarsa.  

Kemudian, kedekatan media-media alternatif dengan masyarakat, entah 

sebagai objek berita maupun subjeknya, juga menjadi salah satu senjata unggulan 

untuk mengatasi gurun berita. Masyarakat akan memiliki rasa kedekatan yang 

mempererat mereka dengan media tersebut dan membangun rasa percaya. Ini 

merupakan faktor yang amat penting bagi kelangsungan sebuah media terutama 

media di wilayah regional.  

Namun, terdapat tiga kendala yang berpotensi menghalangi media alternatif 

untuk mengatasi fenomena gurun berita. Pertama, status terverifikasi Dewan Pers 

yang berpotensi menjegal mereka saat berhadapan dengan aparat. Kedua, sebaran 

akses internet dan kepemilikan gawai yang masih belum merata di Indonesia. 

Ketiga, masalah pendanaan yang membuat mereka kerap tak berdaya menghadapi 

tekanan sehari-hari karena biar bagaimana pun, media alternatif tetap butuh biaya 

operasional. 

Penulis berharap penelitian ini dapat berkontribusi dalam studi tentang 

jurnalisme, terutama tentang konsep gurun berita yang hingga kini belum terdengar 

di media-media maupun tulisan ilmiah bertema jurnalisme di dalam negeri. Untuk 

itu, direkomendasikan agar penelitian ini dapat dilanjutkan dengan penelitian-

penelitian serupa, untuk memeriksa mengenai dampak gurun berita pada dunia 

jurnalisme Indonesia sehingga bisa didapatkan gambaran yang lebih utuh. 
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